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Pengelolaan data rekam medis merupakan bagian
penting dalam proses pelayanan kesehatan karena
berisi informasi mengenai identitas pasien, riwayat
pemeriksaan, diagnosis, serta tindakan medis yang
diberikan. Namun pada beberapa fasilitas kesehatan,
proses pencatatan data masih dilakukan secara manual
sehingga sering menimbulkan berbagai kendala, seperti
kesulitan dalam mencari data pasien, kemungkinan
terjadinya kesalahan pencatatan, serta risiko kerusakan
atau kehilangan dokumen arsip. Permasalahan tersebut
juga ditemukan pada Puskesmas Nambo sehingga
diperlukan suatu sistem yang mampu mengelola data
secara lebih efektif dan terkomputerisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
informasi pengolahan rekam medis berbasis web yang
dapat membantu proses pengelolaan data pelayanan
kesehatan secara terintegrasi. Metode yang digunakan
meliputi tahap analisis kebutuhan sistem, perancangan
menggunakan Unified Modeling Language (UML),
serta tahap implementasi dengan memanfaatkan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem yang
dihasilkan memiliki beberapa fitur utama, antara lain
pengelolaan data pendaftaran pasien, pencatatan rekam
medis, pengolahan data obat dan resep, transaksi
pembayaran, serta pembuatan laporan pelayanan
secara otomatis. Berdasarkan hasil implementasi,
aplikasi yang dikembangkan mampu mempermudah
pengolahan data, mempercepat proses pencarian
informasi pasien, serta membantu petugas dalam
menyusun laporan secara lebih cepat dan akurat.
Dengan demikian, penggunaan sistem informasi
berbasis web ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi kerja serta mendukung peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan.

Kata Kunci — Rekam Medis, Aplikasi Berbasis Web,
Puskesmas, PHP, MySQL.

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang terjadi dalam
beberapa dekade terakhir telah memberikan pengaruh
besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang pelayanan kesehatan [1]. Transformasi digital
mendorong instansi  kesehatan untuk memanfaatkan
sistem informasi sebagai sarana pendukung operasional
yang mampu meningkatkan kecepatan, ketepatan, serta
kualitas pelayanan kepada masyarakat [2]. Pemanfaatan

teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
administrasi, tetapi juga sebagai fondasi dalam
pengelolaan data yang akurat, aman, dan terintegrasi [3].

Salah satu komponen penting dalam sistem pelayanan
kesehatan adalah rekam medis. Rekam medis merupakan
dokumen yang berisi berbagai informasi terkait pasien,
seperti identitas, riwayat pemeriksaan, hasil diagnosis,
tindakan medis yang dilakukan, serta terapi atau
pengobatan yang diberikan kepada pasien [4]. Informasi
tersebut memiliki nilai penting karena menjadi dasar bagi
tenaga medis dalam menentukan tindakan lanjutan serta
sebagai bahan evaluasi mutu pelayanan kesehatan [5].
Oleh sebab itu, pengelolaan rekam medis harus dilakukan
secara sistematis, tertib, dan menjamin kerahasiaan data
pasien.

Namun, pada praktiknya masih terdapat fasilitas
kesehatan tingkat pertama yang mengelola rekam medis
secara konvensional menggunakan pencatatan manual dan
penyimpanan arsip berbentuk dokumen fisik [6]. Kondisi
serupa juga ditemukan di Puskesmas Nambo yang
berlokasi di Konawe Selatan. Sistem manual tersebut
menimbulkan berbagai kendala operasional, seperti
lamanya proses pencarian data pasien, tingginya risiko
kesalahan pencatatan, kemungkinan terjadinya kehilangan
atau Kkerusakan dokumen, serta keterbatasan dalam
menghasilkan laporan secara cepat dan akurat [7]. Selain
itu, penyimpanan arsip dalam jumlah besar memerlukan
ruang khusus dan pengelolaan yang cermat untuk
menjaga keamanan serta kerahasiaan informasi medis [8].

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan suatu solusi
berbasis teknologi yang mampu mengoptimalkan
pengelolaan data rekam medis. Salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah pengembangan sistem informasi
rekam medis berbasis web. Sistem berbasis web
memungkinkan proses pengolahan data dilakukan secara
terkomputerisasi dan terintegrasi dalam satu basis data
terpusat [9]. Melalui sistem ini, proses pendaftaran pasien,
pencatatan hasil pemeriksaan, pengelolaan data obat dan
resep, hingga penyusunan laporan dapat dilakukan dengan
lebih cepat, terstruktur, dan terdokumentasi secara digital.

Dalam pengembangan sistem ini, bahasa pemrograman
PHP digunakan sebagai platform utama karena bersifat
open-source, fleksibel, serta mudah diintegrasikan dengan
sistem manajemen basis data seperti MySQL [10].
Kombinasi PHP dan MySQL  memungkinkan
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pembangunan aplikasi yang dinamis, stabil, dan mampu
mengelola data dalam jumlah besar dengan efisien [11].

Selain itu, ketersediaan dokumentasi dan dukungan
komunitas yang luas menjadi nilai tambah dalam proses
pengembangan maupun pemeliharaan sistem di masa
mendatang.

Melalui  perancangan dan penerapan aplikasi
pengolahan data rekam medis berbasis web ini,
diharapkan proses pelayanan kesehatan di Puskesmas
Nambo dapat berlangsung dengan lebih efektif dan
efisien. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu
mengurangi kesalahan dalam administrasi, meningkatkan
keamanan serta ketepatan data yang tersimpan, serta
membantu tenaga kesehatan dalam mengambil keputusan
yang lebih tepat. Dengan demikian, penggunaan sistem
informasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan kepada
masyarakat.

Il. METODE PENELITIAN

A. Tempat Lokasi Pelaksanaan Penelitian

Puskesmas Nambo merupakan salah satu fasilitas
pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berlokasi di
wilayah Nambo, Kecamatan Abeli, Kota Kendari.
Fasilitas kesehatan ini memiliki peran penting dalam
memberikan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat,
meliputi pelayanan promotif, preventif, kuratif, serta
rehabilitatif.

Sebagai pusat pelayanan kesehatan ~masyarakat,
Puskesmas Nambo melayani pendaftaran pasien,
pemeriksaan oleh tenaga medis, pemberian resep obat,
serta pencatatan laporan kesehatan. Dalam
pelaksanaannya, sebagian proses administrasi masih
dilakukan secara manual, khususnya dalam pengelolaan

data rekam medis. Oleh karena itu, lokasi ini dipilih
sebagai tempat penelitian untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi rekam medis
berbasis web guna meningkatkan efisiensi pelayanan.

B. Analisis Sistem

Tahap analisis sistem dilakukan pada awal proses
pengembangan aplikasi untuk mengetahui kondisi sistem
yang sedang berjalan serta mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang terjadi [12]. Proses ini melibatkan
pengamatan terhadap alur kerja, pengolahan informasi,
dan kebutuhan pengguna sehingga dapat menjadi dasar
dalam merancang sistem yang lebih efisien dan sesuai
dengan kebutuhan organisasi .

1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan dilakukan
untuk mengetahui mekanisme pengelolaan data
rekam medis di Puskesmas Nambo saat ini.
Berdasarkan hasil observasi, proses pelayanan
dimulai dari pendaftaran pasien yang dicatat dalam
buku registrasi. Selanjutnya, pasien menjalani
pemeriksaan oleh dokter atau tenaga medis,
kemudian hasil pemeriksaan dicatat secara manual
pada lembar rekam medis. Proses penyimpanan
dokumen dilakukan dengan mengarsipkan berkas
fisik ke dalam map atau lemari penyimpanan.
Pembuatan laporan bulanan juga dilakukan dengan
cara merekap data secara manual dari dokumen
yang tersedia. Sistem ini memiliki beberapa
kelemahan, seperti keterlambatan pencarian data,
risiko kehilangan dokumen, serta potensi
kesalahan pencatatan. Alur proses tersebut
digambarkan dalam flowchart sistem yang sedang
berjalan pada Gambar 1.

Mencatat
Rekam Medis
Pasien

Pasien Admin Dokter Apotik
. Mencatan )
Mendatr aniien bt Resep Obat
pasien

Apotik Meyiapkan
Resep Obat

Memeriksa Pasien
dan Mencatat
Diagnosa Pasien

A 4

Resep Obat

Rekam Medis
Pasien

Membuat Resep Obat

Resep Obat

Gambar 1. Analisis sistem yang berjalan
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Pada Gambar 1. Analisis Sistem yang Berjalan,
ditunjukkan alur pengelolaan data rekam medis yang
masih dilakukan secara manual di Puskesmas Nambo.

Proses dimulai dari pasien datang ke puskesmas dan
melakukan pendaftaran yang dicatat dalam buku
registrasi. Setelah itu, pasien menjalani pemeriksaan oleh
dokter atau tenaga medis, dan hasil pemeriksaan dicatat
pada lembar rekam medis berbentuk dokumen fisik.

2. Analisis Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan merupakan sistem
informasi berbasis web yang dirancang untuk
mengotomatisasi proses pengolahan data rekam

tersimpan dalam database sehingga dapat diakses
dengan cepat dan aman oleh pengguna yang
memiliki hak akses. Proses dimulai dari login
pengguna, kemudian petugas dapat melakukan
input data pasien, mencatat hasil pemeriksaan,
mengelola data obat, serta menghasilkan laporan
secara otomatis. Dengan sistem ini, pencarian data
dapat dilakukan  melalui ~ fitur  pencarian
berdasarkan nama atau nomor rekam medis. Selain
itu, pembuatan laporan dapat dilakukan secara
instan tanpa perlu melakukan rekap manual.
Flowchart sistem yang diusulkan ditampilkan pada

medis. Dalam sistem ini, seluruh data pasien akan Gambar 2.
Pasien | Admin Dokter Apotik | Kasir
g — —
Meiakukan \  Medhat J Melakukan Lihat Resep Obat
Pendaftaran \ / Rekam Medis e
e, 3 Hasil Rekam Madis Meyiapkan Resep
Cetak Nomo S axa vadis
Antrian ee—
W ]
Menarima
Pembayaran
Menerima Resep
Coat I
Laporan
Pembayaran

Gambar 2. Analisis sistem yang diusulkan

Pada Gambar 2. Analisis Sistem yang Diusulkan,
diperlihatkan alur kerja sistem rekam medis berbasis web
yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi pelayanan
di Puskesmas Nambo. Proses diawali dengan pengguna
melakukan autentikasi melalui halaman login untuk
memastikan keamanan akses sistem.

Setelah berhasil masuk, petugas dapat mengelola data
pasien, mencatat hasil pemeriksaan, serta memasukkan
informasi resep dan tindakan medis secara langsung ke
dalam sistem. Seluruh data yang diinput akan tersimpan
otomatis di dalam database sehingga tersusun rapi dan
mudah ditemukan kembali.

C. Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan sebagai
kelanjutan dari analisis sistem dengan tujuan untuk
menyusun konsep dan desain sistem yang akan dibangun.
Dalam tahap ini dilakukan perencanaan terhadap
komponen sistem, alur proses yang akan dijalankan, serta
rancangan database sehingga sistem yang dihasilkan dapat
memenuhi kebutuhan pengguna [13].
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Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah UML (Unified Modeling Language). UML
dipilih karena mampu memodelkan sistem secara visual
dan terstruktur, sehingga memudahkan dalam memahami
hubungan antar komponen sistem. Jenis diagram UML
yang digunakan meliputi Use Case Diagram, Sequence
Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram.

D. Use Case Diagram

Use Case Diagram berfungsi untuk menunjukkan
hubungan serta interaksi antara aktor dengan sistem yang
dirancang. Aktor yang terlibat dalam sistem ini terdiri dari
Admin, Petugas, dan Dokter. Admin bertanggung jawab
dalam pengelolaan akun pengguna dan pengaturan data
utama, seperti data dokter dan data obat. Petugas memiliki
tugas untuk memasukkan data pasien serta melakukan
pencatatan rekam medis. Sedangkan Dokter berperan
dalam mengisi hasil pemeriksaan dan memberikan
diagnosis terhadap kondisi pasien [14].

E. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram  yang
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digunakan untuk menjelaskan urutan interaksi antara
objek dalam sistem sesuai dengan waktu terjadinya
proses. Diagram ini memperlihatkan bagaimana suatu
proses dijalankan secara bertahap hingga selesai.
Misalnya pada proses login, pengguna memasukkan
username dan password, kemudian sistem melakukan
proses verifikasi dengan data yang tersimpan di database.
Jika data yang dimasukkan valid, sistem akan
mengizinkan pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi.
Namun apabila data tidak cocok, sistem akan memberikan
notifikasi kesalahan [15].

F. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur
aktivitas atau proses kerja dalam sistem. Diagram ini
menggambarkan langkah-langkah kegiatan mulai dari
awal hingga akhir proses [16].

Pada sistem rekam medis yang dikembangkan, Activity
Diagram login digunakan untuk menggambarkan alur
aktivitas pengguna ketika mengakses sistem. Proses
dimulai dari pengguna membuka halaman login,

Pazian
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satrimg alamat

Rekambiedis

#int id_rekrmed
sint iel_gaasien
+int id_kunjungan
+int iel_shokter

Lenl Catatan
sdatetime tgl_waktu

kemudian memasukkan informasi autentikasi. Selanjutnya
sistem melakukan proses validasi terhadap data yang
dimasukkan. Apabila hasil validasi menunjukkan data
yang benar, maka pengguna akan diberikan akses dan
diarahkan menuju halaman utama sistem.

G. Perancangan Sistem Database

Perancangan database dilakukan untuk menentukan
struktur tabel dan hubungan antar tabel yang digunakan
dalam sistem. Database dirancang agar mampu
menyimpan data pasien, data dokter, data obat, serta data
rekam medis secara terintegrasi [17].

Metode yang digunakan dalam perancangan database
adalah Class Diagram. Class Diagram menggambarkan
atribut dan relasi antar entitas dalam sistem, seperti
hubungan antara tabel pasien dengan tabel rekam medis,
serta tabel rekam medis dengan tabel dokter dan obat.
Desain Class Diagram yang menunjukkan struktur
database sistem dapat dilihat pada Gambar 3.
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sirian STALLS_Transaksl
+EnLEm Status_Kunjungan
-
4 =
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Gambar 3. Class Diagram

Pada Gambar 3. Class Diagram, ditampilkan struktur
basis data yang digunakan dalam sistem rekam medis
berbasis web di Puskesmas Nambo. Diagram ini
memperlihatkan entitas utama seperti pasien, dokter, obat,
dan rekam medis beserta atribut yang dimiliki oleh
masing-masing entitas.

Selain itu, diagram tersebut juga menunjukkan
hubungan antar tabel, misalnya keterkaitan antara data
pasien dengan data rekam medis, serta relasi antara rekam
medis dengan dokter dan obat yang digunakan dalam
proses pelayanan. Hubungan ini dirancang agar setiap
data saling terintegrasi dan tersimpan secara terstruktur
dalam database.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Aplikasi pengolahan data rekam medis berbasis web
pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan dan
diimplementasikan sesuai dengan desain sistem yang
telah dirancang pada bab sebelumnya. Sistem tersebut
dapat dijalankan melalui berbagai perangkat komputer,

seperti  Personal Computer (PC), laptop, maupun
notebook yang digunakan oleh pengguna.
Aplikasi dapat beroperasi pada sistem operasi

Windows 7, Windows 8, Windows 10, dan Windows 11.
Untuk menjalankan sistem secara optimal, diperlukan
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perangkat lunak pendukung berupa XAMPP versi 8.0.9
yang berfungsi sebagai web server lokal sekaligus
pengelola database MySQL.

Akses terhadap aplikasi dilakukan melalui browser
seperti Google Chrome atau Mozilla Firefox. Sementara
itu, proses pengembangan  program  dilakukan
menggunakan Visual Studio Code sebagai editor kode.

Dengan  konfigurasi  tersebut, sistem mampu
menjalankan proses pengolahan data secara terintegrasi,
mulai dari input data pasien, pencatatan rekam medis,
hingga pembuatan laporan. Implementasi ini bertujuan
untuk menggantikan sistem manual yang sebelumnya
digunakan di Puskesmas Nambo sehingga pelayanan
menjadi lebih cepat, terstruktur, dan aman.

B. Hasil Implementasi

Bagian ini menjelaskan hasil implementasi sistem
dalam bentuk tampilan antarmuka (interface) serta fungsi
dari masing-masing menu yang tersedia dalam aplikasi.

1. Form Dashboard Utama

9 ¢ J fve

fi PUSKESMAS NAMBO

Tubuh Yang Sehat
Adalah Rumah Dari

Jiwa Yang Sehat

3 10 500

Doktar Abi Staf Modis Total Pasien

Gambar 4. Form Dashboard Utama

Pada Gambar 4. Form Dashboard Utama, ditampilkan
halaman awal ketika aplikasi diakses. Halaman ini
berfungsi sebagai pusat navigasi yang mengarahkan
pengguna ke berbagai menu yang tersedia dalam sistem.

Dashboard utama dirancang dengan tampilan yang
sederhana dan mudah dipahami agar pengguna dapat
mengoperasikan sistem tanpa mengalami kesulitan. Menu
yang tersedia disusun secara sistematis untuk
memudahkan proses akses ke fitur-fitur penting seperti
login dan pendaftaran pasien.

2. Form Pendaftaran

. Pendaftaran Online

Puskesmas Nambo - Daftar dan Dapatkan Nomor Antrian

Pilin Poil Tujuan
&+ DAFTAR & DAPATKAN NOMOR ANTRIAN

=S

Gambar 5. Form Pendaftaran

Pada Gambar 5. Form Pendaftaran, ditampilkan
halaman yang digunakan untuk melakukan input data
pasien baru. Form ini memuat beberapa kolom yang harus
diisi oleh petugas, seperti nomor rekam medis, nama
pasien, jenis kelamin, alamat, tanggal lahir, dan informasi
pendukung lainnya.

Setelah data diisi dan disimpan, informasi pasien akan
tersimpan secara otomatis dalam database. Data tersebut
dapat digunakan kembali saat pasien melakukan
kunjungan berikutnya, sehingga tidak perlu melakukan
pencatatan ulang. Hal ini mempercepat proses registrasi
serta mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan.

3. Form Login

LoginKi Ayune

Username

Password

Gambar 6. Form Login

Pada Gambar 6. Form Login, ditampilkan halaman
autentikasi pengguna. Setiap pengguna diwajibkan
memasukkan username dan password yang telah terdaftar
dalam sistem.

Sistem akan melakukan proses verifikasi terhadap data
yang dimasukkan. Jika informasi sesuai dengan data yang
tersimpan di database, maka pengguna akan diarahkan ke
halaman dashboard sesuai dengan hak aksesnya.
Sebaliknya, jika data tidak wvalid, sistem akan
menampilkan notifikasi kesalahan.

Fitur login ini bertujuan untuk menjaga keamanan
sistem serta melindungi kerahasiaan data rekam medis
pasien.

4. Form Dashboard Admin

SIMPUS NAMBO

iﬂi AdminUtama

& Grafik Kuyungan Pasien

Gambar 7. Form Dashboard Admin

Pada Gambar 7. Form Dashboard Admin, ditampilkan
halaman utama yang dapat diakses oleh administrator.
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Pada halaman ini, admin memiliki kewenangan untuk
mengelola seluruh data dalam sistem, termasuk data
pasien, data dokter, data obat, serta data pengguna.

Selain itu, dashboard admin juga menampilkan
ringkasan informasi seperti jumlah pasien terdaftar dan
jumlah kunjungan. Fitur ini membantu pihak pengelola
dalam melakukan pemantauan aktivitas pelayanan secara
menyeluruh.

5. Form Pasien Terdaftar
SIMPUS NAMBO 2

iﬂi Admin

gooe
gooe
gooe
gooe
Farvepn Kongan 12:00-001 NnBRIS nuﬁ} n

Gambar 8. Form Pasien Terdaftar

Pada Gambar 8. Form Pasien Terdaftar, ditampilkan
daftar seluruh pasien yang telah tersimpan dalam sistem.
Halaman ini dilengkapi dengan fitur pencarian yang
memungkinkan petugas menemukan data pasien dengan
cepat berdasarkan nama atau nomor rekam medis.

Selain itu, tersedia pula fitur untuk memperbarui dan
menghapus data apabila diperlukan. Dengan adanya
halaman ini, proses pengelolaan data pasien menjadi lebih
efisien dibandingkan sistem manual yang menggunakan
arsip kertas.

6. Form Kunjungan

SIMPUS NAMBO

ini Admin

1 Data Kinyngn

i
Gambar 9. Form Kunjungan
Pada Gambar 9. Form Kunjungan, ditampilkan
halaman yang digunakan untuk mencatat riwayat

pemeriksaan pasien. Dalam form ini, petugas atau dokter
dapat memasukkan informasi terkait keluhan pasien, hasil
pemeriksaan, diagnosis, tindakan medis, serta resep obat
yang diberikan.

Data kunjungan akan terhubung secara otomatis
dengan data pasien yang bersangkutan, sehingga seluruh
riwayat kesehatan tersimpan secara sistematis dalam

database. Dengan demikian, tenaga medis dapat dengan
mudah melihat riwayat pemeriksaan sebelumnya sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan tindakan
selanjutnya.

7. Form Rekam Medis

SMFUS NAMBO

IR [Ie—

[mnpe———

=
Gambar 10. Form Rekam Medis

Pada Gambar 10. Form Rekam Medis, ditampilkan
halaman yang digunakan untuk mencatat dan mengelola
data rekam medis pasien secara lengkap. Form ini berisi
kolom-kolom input seperti identitas pasien, tanggal
pemeriksaan, keluhan utama, hasil pemeriksaan,
diagnosis, tindakan medis, serta catatan tambahan dari
dokter.

Data yang dimasukkan pada form ini akan tersimpan
secara otomatis di dalam database dan terhubung
langsung dengan data pasien yang bersangkutan. Dengan
adanya fitur ini, riwayat kesehatan pasien dapat
terdokumentasi secara sistematis dan dapat diakses
kembali saat pasien melakukan kunjungan berikutnya.
Hal ini membantu tenaga medis dalam mengambil
keputusan berdasarkan riwayat pemeriksaan sebelumnya.

8. Form Data Obat

R S0t
i

Gambar 11. Form Data Obat

Pada Gambar 11. Form Data Obat, ditampilkan
halaman yang digunakan untuk mengelola informasi
mengenai obat yang tersedia di puskesmas. Form ini
memuat data seperti kode obat, nama obat, jenis obat, stok
yang tersedia, serta keterangan lainnya.

Melalui halaman ini, administrator atau petugas dapat
menambahkan data obat baru, memperbarui informasi
obat, maupun menghapus data yang sudah tidak
digunakan. Sistem juga membantu dalam memantau
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jumlah stok obat sehingga meminimalkan risiko
kekurangan persediaan. Dengan pengelolaan yang
terkomputerisasi, data obat menjadi lebih akurat dan
mudah dikontrol.

9. Form Resep Obat

SIMPUS NAMBO
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Gambar 12. Form Resep Obat

Pada Gambar 12. Form Resep Obat, ditampilkan
halaman yang digunakan untuk mencatat obat yang
diresepkan kepada pasien berdasarkan hasil pemeriksaan.
Form ini terhubung dengan data rekam medis dan data
obat, sehingga petugas dapat memilih obat langsung dari
daftar yang tersedia dalam sistem.

Informasi yang dicatat meliputi nama obat, jumlah
yang diberikan, serta aturan pemakaian. Data resep yang
telah disimpan akan menjadi bagian dari riwayat
pengobatan pasien. Dengan sistem ini, proses pencatatan
resep menjadi lebih cepat dan mengurangi kemungkinan
kesalahan penulisan yang sering terjadi pada sistem
manual.

10. Form Pembayaran
L
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Gambar 13. Form Pembayaran

Pada Gambar 13. Form Pembayaran, ditampilkan
halaman yang digunakan untuk mengelola transaksi
pembayaran pelayanan pasien. Form ini mencatat rincian
biaya pemeriksaan, biaya obat, serta total pembayaran
yang harus diselesaikan oleh pasien.

Sistem secara otomatis menghitung jumlah biaya
berdasarkan data layanan dan obat yang telah diinput
sebelumnya. Setelah pembayaran diproses, data transaksi
akan tersimpan dalam database dan dapat digunakan
untuk keperluan laporan keuangan. Fitur ini membantu
meningkatkan ketepatan perhitungan serta mempermudah
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proses administrasi keuangan di Puskesmas Nambo.
11. Form Laporan

LAPORAN PENDAPATAN

Puskesmas Nambo - Kota Kendari

Tanggal Kenongan Obat Tota Baya

Total Pundapatan Rp. 274000

Gambar 14. Form Laporan

Pada Gambar 14. Form Laporan, ditampilkan halaman
yang berfungsi untuk menyajikan laporan data pelayanan
secara otomatis berdasarkan informasi yang telah
tersimpan di dalam sistem. Menu ini digunakan untuk
merekap berbagai data penting, antara lain data pasien,
data kunjungan, rekam medis, penggunaan obat, serta
transaksi pembayaran yang telah dilakukan.

Melalui fitur laporan ini, pengguna dapat menentukan
rentang waktu tertentu sesuai kebutuhan, seperti laporan
harian, bulanan, maupun tahunan. Setelah periode dipilih,
sistem akan mengolah data yang terdapat dalam database
dan menampilkan hasilnya dalam bentuk rekapitulasi
yang tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.

Laporan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan evaluasi Kinerja pelayanan, arsip administrasi, serta
dasar dalam pengambilan keputusan manajemen di
Puskesmas Nambo. Dengan adanya fitur ini, proses
penyusunan laporan menjadi lebih efisien, tepat, dan tidak
lagi bergantung pada pencatatan maupun perhitungan
manual seperti yang dilakukan sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian proses penelitian yang meliputi
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi
aplikasi, serta pembahasan hasil penelitian, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perancangan dan implementasi sistem informasi
pengolahan data rekam medis berbasis web pada
Puskesmas Nambo telah berhasil dilakukan sesuai
dengan kebutuhan operasional instansi. Sistem yang
dikembangkan mampu mengintegrasikan berbagai
proses pelayanan kesehatan, mulai dari pendaftaran
pasien, pencatatan rekam medis, pengelolaan data
obat dan resep, transaksi pembayaran, hingga
pembuatan laporan, yang seluruhnya terhubung
dalam satu basis data terpusat.

Penerapan sistem terkomputerisasi memberikan
dampak positif terhadap peningkatan efisiensi kerja.
Proses pencatatan menjadi lebih  terstruktur,
pencarian data pasien dapat dilakukan dengan cepat,
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serta pembuatan laporan dapat dihasilkan secara
otomatis tanpa proses rekap manual. Hal ini
membantu mengurangi potensi kesalahan
administrasi dan meningkatkan ketepatan
pengelolaan informasi.

3. Sistem yang dibangun juga mendukung peningkatan
kualitas pelayanan kepada pasien, karena alur kerja
menjadi lebih tertata dan terdokumentasi dengan
baik. Dengan tersimpannya riwayat pemeriksaan
secara digital, tenaga medis dapat dengan mudah
meninjau kembali data sebelumnya sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan tindakan medis
selanjutnya

B. Saran

Agar sistem yang telah dikembangkan dapat
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan, maka
beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Perlu dilakukan pelatihan secara menyeluruh kepada
seluruh petugas dan tenaga medis agar dapat
mengoperasikan ~ sistem  dengan  baik  serta
memahami prosedur penggunaan sesuai Standar
yang telah ditetapkan.

2. Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada aspek
keamanan sistem, seperti penerapan enkripsi data
dan mekanisme pencadangan (backup) otomatis
untuk menjaga keamanan serta mencegah
kehilangan data.

3. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan
fitur notifikasi, integrasi dengan sistem antrian
digital, atau pengembangan berbasis jaringan online
agar dapat diakses secara lebih luas sesuai
kebutuhan instansi di masa mendatang.

4. Kegiatan evaluasi dan pemeliharaan sistem yang
dilakukan secara berkala sangat diperlukan untuk
menjaga stabilitas kinerja aplikasi, meningkatkan
keamanan sistem, serta memastikan sistem tetap
relevan dengan perkembangan kebutuhan dalam
pelayanan kesehatan.
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